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Tujuan utama penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kesulitan belajar di 
SDN 1 Taripa terhadap prestasi yang di capai siswa di sekolah. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa dan guru, sedangkan jenis data yang 
digunakan adalah data kualitatif yang diperoleh melalui angket/kuisioner dan 
wawancara. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
angket, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Data yang dikumpulkan 
dianalisis dengan deskriptif kualitatif, dalam bentuk persentase, sedangkan 
untuk mengihitung persentase nilai dari instrumen penelitian peneliti 




X 100%. Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 
Taripa yang berjumlah 36 siswa, yang terdiri atas 24 siswa laki-laki, dan 12 
siswa perempuan. Hasil penelitian di SDN 1 Taripa menunjukan bahwa 
22,59% siswa tidak mendapat bimbingan belajar dari guru, dan 54,63% siswa 
kadang-kadang mendapat bimbingan belajar dari guru. Berdasarkan kriteria 
keberhasilan siswa menurut Mustaqin dan Abdul Wahid bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar yaitu, kemampuan pembawaan, kondisi phisik 
orang yang belajar, kemauan belajar, sikap terhadap guru, bimbingan, dan 
ulangan, serta cara guru mengajar di kelas. 
Kata kunci: Kesulitan Belajar, Prestasi Belajar 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Perlu kita 
ketahui bahwa dalam proses ini, perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara 
bertahap, tergantung pada  faktor-faktor  pendukung  belajar  yang  mempengaruhi  siswa. 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya ditujukan kepada siswa 
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berkemampuan kurang jadi terabaikan. Sejalan dari hal tersebut, maka siswa-siswa yang 
berkategori “di luar rata-rata” itu tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk 
berkembang sesuai dengan kapasitasnya, dari sini kemudian timbullah apa yang disebut 
dengan kesulitan belajar (learning difficulty). 
Kesulitan belajar dapat pula dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata 
(normal) yang disebabkan oleh adanya faktor-faktor tertentu yang menghambat 
tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. Kesulitan belajar siswa 
biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, 
kesulitan belajar juga dapat dilihat dari munculnya kelainan perilaku (misbehavior). Hal 
tersebut juga dialami oleh siswa SDN 1 Taripa, dimana dari 174 siswa yang ada, hanya 68 
siswa  atau 37% yang dinyatakan berhasil, sedangkan 106 atau 63% masih belum berhasil.  
Menurut standar penilaian di SDN 1 Taripa, jika nilai yang diperoleh siswa rata-rata 7 ke 
atas, maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut berhasil. Berdasarkan hal di atas, guru 
sudah seharusnya menyadari akan adanya beberapa siswa yang mengalami kesulitan atau 
kurang berhasil dalam proses pembelajarannya. Oleh karena itu, perlu kiranya diadakan 
penelitian tentang, “Studi analisis tentang kesulitan belajar terhadap prestasi belajar siswa” 
yang tujuannya yaitu menganalisis permasalahan yang terjadi, penyebabnya serta cara 
mengatasinya. 
Menurut Sudjana (1985 ) bahwa yang dimaksud dengan kesulitan belajar adalah 
“kesulitan yag dialami oleh siswa-siswi dalam kegiatan belajarnya, sehingga berakibat 
prestasi belajarnya rendah dan perubahan tingkah laku yang terjadi tidak sesuai dengan 
partisipasi yang diperoleh sebagaimana teman-teman kelasnya. Kesulitan belajar (learning 
difficulty) merupakan suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak 
sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan. Kondisi yang demikian umumnya 
disebabkan oleh faktor biologis atau fisiologis, terutama berkenaan dengan kelainan fungsi 
otak yang lazim disebut sebagai kesulitan dalam belajar spesifik, serta faktor psikologis 
yaitu kesulitan belajar yang berkenaan dengan rendahnya motivasi dan minat belajar. 
Anak-anak disekolah pada umumnya memiliki karakteristik individu yang berbeda, baik 
dari segi fisik, mental, intelektual, ataupun sosial-emosional. 
Menurut Slameto (2003 : 54), faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 
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dalam individu yang sedang belajar, dalam membicarakan faktor intern ini, penulis akan 
membahasnya menjadi 2 faktor, yaitu faktor fisilogis dan faktor psikologis. kondisi 
fisiologis pada umumnya sangat berperan terhadap kemampuan bagi seseorang, anak yang 
dalam keadaan segar jasmaninya akan berbeda belajarnya dengan anak yang kurang gizi, 
sebab anak yang kurang gizi mudah cepat lelah, mudah mengantuk sehingga dalam 
kegiatan belajarnya mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. Adapun yang 
termasuk faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar antara lain adalah 
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar,dapat dikelompokan menjadi tiga 
faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik 
, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, Cara 
orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Orang tua yang 
kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan dan kebutuhan 
anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan alat 
belajarnya, serta tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak dan lain-lain dapat 
menyebabkan anak kurang/ tidak berhasil dalam belajarnya.sementara itu relasi antar 
anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anknya. Selain itu relasi 
anak dengan saudarnya atau dengan anggota keluarganya yang lain pun turut 
mempengaruhi belajar seorang anak. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu 
penuh dengan kasih sayang dan pengertian atau diliputih oleh kebencian, sikap yang 
terlalu keras atau sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya. suasana rumah dimaksudkan 
sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak 
berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting, rumah yang 
sering dipakai utuk keperluan misalnya resepsi, pertemuan, pesta-pesta, upacara keluarga 
dapat mengganggu belajar anak. Sementara itu, keadaan ekonomi keluarga erat 
hubungannya dengan belajar seorang anak, anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya seperti pakaian, makanan, perlindungan dan laian-lain, 
juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat 
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mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah.  
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam mengajar. Mengajar 
itu sendiri menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang 
kepada orang lain agar orang lain itu menerimah, menguasai dan mengembangkannya. 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu 
sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai, dan 
mengembangkan bahan pelajaran itu. Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan 
siswa, proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada di dalam proses tersebut itu 
sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya, sedangkan 
relasi siswa dengan siswa juga dapat mempengaruhi proses belajar. Siswa yang 
mempunyai sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai 
rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin dari kelompoknya, 
akibatnya makin parah masalahnya dan akan mengganggu proses belajarnya. 
Metode Penelitian 
Desain penelitian ini mengacu pada alur penelitian Konvensional, dan pengumpulan 
datanya dianalisis dengan deskriptif kualitatif, dalam bentuk presentase. Adapun populasi 
penelitian ini adalah siswa SDN 1 Taripa Kecamatan Pamona Timur yang terdaftar pada 
tahun ajaran 2012/2013 berikut ini dapat di lihat jumlah populasi  SDN 1 Taripa 
Kecamatan Pamona Timur yaitu 174  siswa, dan 13 tenaga guru.  Sampel penelitian ini 
yaitu siswa kelas IV SDN 1 Taripa. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
yang berjumlah 36 orang, terdiri dari 24 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. 
Penarikan sampel, peneliti mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto  (2002:112 )  
apabilah subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat di ambil antara 10-15 % 
atau 20-25 % atau lebih tergantung waktu, tenaga, dana,sempit luasnya wilayah dan besar 
kecilnya resiko yang di tanggung peneliti. Sejalan dengan hal tersebut, maka dalam 
penelitian ini penulis menggunakan sala satu tehnik sampel yaitu dengan cara. Purposive 
Sampling yaitu mengambil seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 36 orang .  
 Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data kualitatif. Teknik 
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digunakan oleh peneliti untuk menjaring data yang berhubungan dengan kesulitan belajar, 
alat yang digunakan adalah sejumlah daftar pertanyaan yang sudah disiapkan berkaitan 
dengan kesulitan belajar disekolah. Angket  ini diberikan kepada siswa-siswa kelas IV 
SDN 1 Pamona Timur. (2) Teknik wawancara, teknik ini peneliti gunakan untuk 
menjaring data dalam memperkuat agket dengan bertemu langsung dengan kepala sekolah, 
guru, maupun murid untuk memperoleh informasi mengenai hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini. (3) Teknik dokumentasi, teknik dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data yang sudah tersedia di SDN 1 Taripa Kecamatan Pamona Timur, seperti 
nilai hasil belajar murid tahun ajaran 2012/2013 dari kelas satu sampai kelas enam. 
Adapun data tersebut berupa raport siswa kelas IV SDN 1 Taripa. Selanjutnya data yang 
dikumpulkan dianalisis dengan deskriptif kualitatif, dalam bentuk presentase. Untuk 
mengihitung presentase nilai dari instrumen penelitian dengan rumus : P = 
 
 
X 100%.      
Hasil 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan 
angket yang berbentuk pertanyaan/pernyataan dan ditujukan pada siswa kelas IV yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini, dari hasil angket diperoleh data sebagai berikut yang 
disajikan dalam bentuk tabel presentase dan pernyataan serta makna ,yaitu : SL, SR, KK, 
dan TP. 
Keterangan:  SL = Selalu,  SR = Sering,  KK = Kadang-Kadang,  TP = Tidak Pernah. Dari 
hasil presentase angket yang disebar maka diperoleh tabel sebagai berikut: 
Rekapitulasi hasil data yang di peroleh dari angket yang ditujukan pada siswa SDN 




Pertanyaan / Pernyataan 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
SL SR KK TP 
1. 
 













Penggunaan alat peraga  
membinggungkan dalam 
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4. Guru mengulang kembali 










5. Penjelasan yang diberikan guru 









6. Siswa mendapat buku paket 
yang dibagikan guru disaat 









7. Guru mempehatikan keseriusan 









8. Ibu/Bapak guru mengawasi 









9. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 










10. Siswa mendapat program 
bimbingan belajar disaat 



















12. Siswa mendapatkan evaluasi 









13. Guru memberikan latihan 










14. Guru memberi kesempatan pada 










15. Siswa mendapatkan perlakuan 
khusus dari Bapak/Ibu Guru 









Rata-rata 1,85 20,93 54,63 22,59 
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Dari hasil pengolahan data diatas, dapat digambarkan bahwa 1,85% siswa 
SELALU mendapat bimbingan dari guru disaat mengikuti proses belajar disekolah, serta  
kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti, 20,93% siswa 
SERING mendapat bimbingan dari guru disaat mengikuti proses belajar disekolah, serta  
kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti, 54,63% siswa 
KADANG-KADANG mendapat bimbingan dari guru disaat mengikuti proses belajar 
disekolah, serta  kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti, 
22,59% siswa TIDAK PERNAH mendapat bimbingan dari guru disaat mengikuti proses 
belajar disekolah, serta  kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum 
dimengerti. 
Pembahasan 
Pada bagian ini dapat dinyatakan bahwa kesulitan belajar yang di alami siswa 
dalam belajar di sekolah disebabkan dari proses belajar yang tidak sesuai dengan karakter 
siswa serta tidak adanya pengawasan yang maksimal dari bapak dan ibu guru. Dalam hal 
ini, proses pengawasan yang dimaksudkan yaitu guru seharusnya lebih memperhatikan 
keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran. Disamping itu, proses pemberian materi 
pelajaran yang relatif cepat dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri, hal 
ini disebabkan karena guru selalu berpatokan pada siswa yang berprestasi dikelas. 
Tentunya hal tersebut akan berpengaru bagi siswa yang pola penagkapan materinya 
lambat, olehnya perlu diadakan pengawasan yang ekstra serta bimbingan belajar dari guru.  
Hal yang paling mendasar dalam keberhasilan siswa yaitu kurangnya perhatian dan 
pengawasan guru disaat siswa mengerjakan latihan serta kurangnya latihan-latihan yang 
diberikan guru pada siswanya. Tentu hal ini akan berpengaru pada prestasi yang didapat 
siswa, olehnya pengawasan, bimbingan dan motivasi gurulah yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Dasar pemikiran yang melatar belakangi intensitas bimbingan 
belajar dari guru sangat penting, hal tersebut disebabkan karena bimbingan yang 
dilaksanakan orang tua terhadap anak hanya mempertimbangkan penting dan tidaknya 
suatu permasalahan tentang kemajuan belajar siswa. Hal tersebut merupakan yang sering 
terjadi, hal itu didukung dengan adanya pendapat orang tua bahwa sekolah merupakan 
satu-satunya tempat anak untuk belajar dan menimbah ilmu, pernyataan seperti ini 
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dibandingkan sekolah, sehingga jika peserta didik mengalami kesulitan belajar dan tidak 
berhasil dalam mengikuti pelajaran di sekolah  maka orang tua akan menyalakan guru dan 
pihak sekolah. Hal ini sering terjadi di masyarakat, salah satu contoh yaitu, ketika ada 
siswa yang dinyatakan tidak naik kelas oleh pihak sekolah maka dengan cepat orang tua 
akan mendatangi guru dan secara langsung akan menanyakan seperti “kenapa anak saya 
tidak naik kelas, apakah tidak ada kebijakan untuk menaikan anak saya, apa yang menjadi 
kelemahan anak saya sehingga tidak diberi kebijakan naik kelas.  
Pertanyaan-pertanyaan demikian sangat sering orang tua tujukan pada guru kelas 
dan kepala sekolah, hal ini seakan-akan menyalahkan guru dan semua elemen sekolah. Hal 
ini dibenarkan oleh ibu guru kelas III yang merasa disalahkan ketika siswanya ada yang 
dinyatakan tidak naik kelas, “apabila siswa saya ada yang tidak naik kelas maka saya yang 
selalu mendapat kritikan dari orang tua, seperti: apa penyebab anak saya tidak naik kelas, 
dan jika memang anak saya masih sulit membaca apakah tidak ada kebijakan sekolah 
untuk memberikan kesempatan untuk naik kelas selanjutnya? Sebenarnya kebijakan 
sekolah ada, tutur guru kelas III tersebut, hanya saja siswa yang sampai dikelas III belum 
mahir membaca merupakan siswa yang telah diberikan kebijakan dari kelas sebelumnya 
untuk naik kelas selanjutnya, hanya yang menjadi pertanyaan, apakah orang tua pernah 
mendidik anaknya seperti mecoba menguji kemampuan anaknya dalam membaca 
dirumah, serta bagaimana mengatasi kesulitan belajar yang dialami anak dirumah”.  
Oleh sebab itu, kita kembali lagi pada pencapaian prestasi belajar siswa sendiri, 
dimana keberhasilan dapat tercapai apabilah guru dan orang tua siswa  mempunyai 
komunikasi yang baik, dalam arti oarang tua memahami tanggung jawabnya sebagai orang 
tua itu seperti apa, dan guru juga memahami tanggung jawabnya, serta sejauh mana dia 
dapat bertindak. Jika hal ini terjadi, maka prestasi yang didapatkan siswa akan jauh lebih 
memuaskan orang tua siswa sendiri.  Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat 
diketahui prestasi hasil belajar siswa, dengan kata lain dari pengukuran hasil belajar siswa 
itu akan diperoleh tingkat prestasi yang dicapai oleh siswa. Seperti yang dituturkan oleh 
bapak Yosias Tumonggi, sebagai kepala sekolah SDN I Taripa: “pendapat saya bahwa 
dengan dianalisisnya kesulitan belajar, maka akan diketahui letak kesulitan belajar siswa. 
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Pernyataan tersebut dibenarkan oleh ibu Almaheri Tompondusu A.Ma.Pd, sebagai 
guru kelas IV yang mengatakan sebagai berikut: “ sebagai wali kelas saya mengetahui 
kelebihan dan kekurangan anak didik saya, namun seperti bapak kepala sekolah 
kemukakan sebelumnya bahwa keterbatasan sarana belajar juga akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, tentunya hal tersebut tidak berimbang dengan berkembangnya 
teknologi seperti saat ini. Oleh karena itu siswa seharusnya mendapat perhatian yang 
serius dari sekolah, secara khusus orang tua. Sala satu contoh kecil, dengan maraknya 
permainan sewaan (game playstation) yang saat ini banyak digemari anak-anak sekolah 
dasar dan remaja. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa, terbukti beberapa semester yang lalu, saat listrik hanya hidup dari pukul 06.00-
12.00 presentasi keterlambatan siswa ke sekolah sangat kurang dibandingkan dengan saat 
ini, tentu dari masuknya listrik siang malam tersebut secara langsung menimbulkan hal 
negatif bagi peserta didik. Oleh sebab itu saya menekankan bahwa peran orang tua dalam 
mendidik anak merupakan inti dari keberhasilan anak tersebut. Hal yang dapat dilakukan 
agar dapat mengetahui letak kesulitan belajar peserta didik, diantaranya adalah : (1). 
Mengenal kesulitan-kesulitan peserta didik dalam belajar. Untuk mengenali kesulitan-
kesulitan tersebut guru dapat melakukannya dengan cara menanyakan kepada peserta 
didik apakah ada materi pelajaran yang sukar untuk diikutinya atau rnenanyakan dimana 
letak kesulitan yang peserta didik alami sehingga peserta didik sulit memahami materi 
pelajaran yang di ajarkan. Hal tersebut dapat guru tanyakan secara langsung atau dapat 
juga dengan melalui bantuan orang tua siswa itu sendiri. (2). Mengoreksi diri (guru) dalam 
mengajar. Kesulitan belajar perserta didik tidak hanya dari dalam diri peserta didik sendiri, 
tetapi ada aspek lain seperti cara guru mengajar, tekanan yang berlebihan, serta bagaimana 
seorang guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk bertanya. Cara guru 
mengajar merupakan sala satu hal yang penting didalam keberhasilan peserta didik dalam 
belajar disekolah., sebab jika cara seorang guru mengajar terlalu cepat atau sebaliknya 
akan menimbulksn suasana pembelajaran yang membosankan bagi siswa.  
Kesimpulan dan saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa peranan guru dalam 
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keberhasilan peserta didik di SDN 1 Taripa, hal ini dapat dilihat dari hasil pengumpulan 
data yang diperoleh dari angket yang dibagikan pada siswa, serta wawancara dengan guru-
guru. Adapun hasil yang terlihat bahwa perhatian guru dalam membimbing peserta didik 
untuk  dapat memahami materi pelajaran masih kurang efektif. Selain itu juga guru tidak 
memahami karakter siswa itu sendiri, seperti cara guru menyampaikan materi pelajaran 
yang cenderung berpatokan pada siswa berprestasi. Selain masih kurangnya perhatian 
guru terhadap peserta didik, yang menjadi faktor ketidak berhasilan peserta didik yaitu, 
dengan masuknya permainan sewaan (game playstation) di lingkungan SDN 1 Taripa 
Kecamatan Pamona Timur yang membuat konsentrasi siswa pada sekolah menurun. 
Saran 
Dari hasil penelitian ini, maka disusun, saran-saran sebagai berikut: (1). Cara 
mengajar merupakan hal yang sangat penting diingat, sebagai guru penyampaian materi 
merupakan hal penting yang harus dipahami, sebab penyampaian materi pelajaran bukan 
sekedar memberi semata, tetapi harus dapat memahami karakter siswa yang akan 
menerimanya. (2). Penggunaan alat peraga merupakan sala satu hal penting, dalam 
menggunakan alat peraga guru sebaiknya menyesuaikan dengan lingkungan dimana dia 
mengajar, sebab alat peraga terkadang dapat membuat siswa bingung dalam memahami 
pelajaran. (3). Guru sebagai pengajar, hendaknya memberikan kesempatan pada semua 
siswa untuk bertanya/menjawab serta memberi kesempatan pada siswa untuk mengerjakan 
latihan didepan. Selain itu guru seharusnya mengurangi tekanan yang dapat membuat 
peserta didik tidak berani untuk memberikan pendapatnya. 
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